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TABEL IIIDIJP DAN FAKTOR YANG MEMPBNGARUHI
POPT]LASI IIAMA PENGGTJLITNG DATJN PISANG

Eio nota thrax (LEPIDOPTERA: IfiSPERIxDAB)
DI DAERAH ST'RIAN DAN KASANG

EMLIAS I

IsTap PENGAJAR BIoLocI FPMIPA IKIPPADANG

ABSTRAK

Penelitian tentang tabel hidup (tife table) dan faktor,ang mempenganrhi populasi hama penggulung daun

pisngErionota thru Lhn. (Irpidoptera: Hesperiidae) telah dilaksanakan di daeratt Sudan dan Kasang.

Pelaksanaan penetitian dilakukan dengan cara mengambil 30 tarnman sampel sxxzrra sistemafic randont

sampling yaitu setiap jarak dua nrmpun pisang diambil satu tanaman . Masing-masing rumpun diambil

satu batang tanaman yang relatif muda sebagai tanaman sampel. Populasi stadia pradewasa hama

penggulung daun pisang diamati dengan cara menghitung jumlah telur perkelompok telur, jumlah telur

yang menetas, tidak menetas, dimakan predator, diserang jamur, hilang dan diserang parsitoid serta jurnlah

larv4 pupa dan imago. Untuk mengamati parsitoid dan persentase parasitoid yang menyerang berbagai

stadia pradewas4 masing-masing stadia hama penggulung daun pisang diambil dari lapangan dan

dipelitrara dilaboratoriurn tlasil penelitian menunjukkan bahwa jurnlah telur yang diletakkan selama

penelitian dari bulan MaretOktober 1996 adalh 4413 butirB0 batang tanmarl sampel, sedangkan di daerah

Kasang jauh tebih rendah dan hanya ditemukan ,143 butir60 batang tanaman sampel. Secara umum total

mortalitas telur di daerah Surian ad^lah 53,3oA dan daerah Kasang '?0,7yo. Dengan demikian total

mortalitas telur di daerah Sudan relatif l$ih rendah dibandingkan dengan yang terdapat di daerah Kasang.

Jumlah imago yang terbenhrk di daerah Sudan relatif l*ih Enggr (122 eko0 dibandingkan dengan daerah

Kasang (14 ekor). Faktor yang mempengaruhi tingginya populasi hama penggulung daun pisang di daerah

Surian dibandingkan dengan di daerah Kasang adalah jumlah telurlkelompok telur, frekuensi junlah
telur/kelompok telur dan p[ersentase serangan pansitoid stadia pradewasa.

ABSTRACT

Life tables and factors affecting populations changes of banarn leaf roller Erionota thru Lnn.
(L€pidoptera: Hesperiidae) was conducted at Surian and Kasang. Thirty pseudostem were individually
marked trough a sistematic random sampling procedure. One barana plant rvas selected at banana mats.

The population of barnna leaf roller in immanue stages were observed tough the number of egg mass size,

hatched" haching failule, predatd fungus disease4 mising and parasitized by wasps, number of larvae,

pupae and emergence. To obtain parasitoids, the eggs, lawae and pupae of banana leaf roller were collected '

from banarn field and reared them in ttre laboratories. The result of this shrdy was indicated that total
number of 21413 eggs laid/3O baruna plants at Surian and 413 egg laid/30banana plant in Kasang. The total
number of egg mortality in general ranged from 53,3% at Surian and 70,7Yo at Kasarig. Under the

circunstances the egg mortality in Surian was Iower compare with Kasang. The adult of,dinerged fiom
pupae in Surian (122 individuals) was highest compare nit Kasang (14 individuals). The factor a.ffecting of
highest population in Surian compare uith Kasang lrere egg mass sizes, frequency of egg mass sizes, and

mortatity by rvasps parasitism in immature stages.

Ivlakalah ini disampaika pada Kongres Biologi 2426 Juli di Unila Bandar I*.mpung

I



FlAiqflE#,:i
SEiltl.rpF ;liSiCidii: iri:,-i ii; XV

Fl,i ii:3..i;t.- :_ i-:,1:l_ir,i

PENDAEIILUAN

Pisang adalah salah satu buah-buahan tropika yang berperanan sebagai bahan

makanan bergsz tingg. Komposisi buah pisang menunjukkan nilai gri yang lebih tinggi

baik sebagai sumber kalori ,aupun kandungan vitamin dan mineral jika dibandingkan

dengan nasi (Winarno et a1.,1980).

Bila dilihat dari sumber daya lahan dan manusia, pengembangan tanaman pisang di

Indonesia mempunyai prospek yang sangat baik. HaI ini didulorng oleh permintaan pasar di,

luar negeri yang cendrung terus meningkat, baik karena pertarnbatran jumlalt pendudulg

maupun karena meningkatnya permintaan masyarakat. Demikianjuga arus wisatawan asing

dari tatrun ke tahun semakin tinggt, turut menopang kecendrungan peningkatan permintaan

pasar.

Di tinjau dari negara penghasil pisang di krdonesia, Sumatera Barat termasuk salatr

satu propinsi penghasil pisang. Di beberapa daerah di Sumatera Barat, pisang adalah salah

satu komoditas unggulan yang dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. IIal ini dapat

dilihat dari hasil buah-buahan di Sumatera Barat tahun 1995, dimana pisang menempati

urutan pertama dengan produksi 53,025 ton dari total produksi komoditas buah-buahan di

Sumatera Barat (152.e4 ton) @inas Pertanian Tanaman Pangan Sumbar, 1995).

Rendalurya produlsi pisang yang dihasjlkan di beberapa daerah di Sumatera Barat

ini kemungkinan disebabkan oleh berbagai kendala yang dihadapi petani pisang. Salah satu

diantaranya adalah serangan hama da penyakit yang dapat menurunkan kualitas maupun

kuantitas buah pisang.

Hama-hama yang menyerang tanaman pisang telatr tercatat 209 jenis, tetapi hanya

beberapa jenis saja yang dipandang dapat menyebabkan kerusakan pada tanaman

(Simmonds, 1966). Di Indonesia diketahui ada beberapa jenis hama penting'tanaman

pisang yuat Cosmopolistes sordidts Germ dan Odoiponts longicollis Oliv. (Coleoptera:

Curculionidae), Clwetmophotrips signipermis (Bagl.) (Thysanoptera: Terebrantia),

Pentalonia nigranervosa Coq. Qlemiptera: Aphididae), Nacoleia octasema Meyr.
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(Lepidotera:Pyralidae) dan Erionota thrm Linn. (.epidoptera: Hespiridae) (FeakfuL t97l;

Kalshoverl 1981).

Hama penggulung daun pisang (Erionota thruLirr. ) merupakan salah satu hama

yang cukup penting, karena dapat menyebabkan daun dimakan habis dan tinggal tulang

dar.rn ditengah yang penuh dengan gulungan daun bersi ulat (arva). Gulungan daun

tersebut akhimya akan mengering (Kalshoven, l98l; Water house and Norriq 1989). HaI

ini akam memberikan dampak negatif terhadap pertumbuhan pisang yang akhirnya akan

mengurangi produksi serta kualitas buah pisang. Oleh karena itu telatr dilakukan penelitian

tentang tabel hidup dan faktor-fator yang mempenganrhi populasi hama penggulung daun

pisang E. thra;< di daerah Surian dan Kasang

BAHAN DANMETODE

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun petani Surian dan Kasang serta dilaboratorium

FMlPA.Universitas Andalas dari bulan Maret 1996-Oktober 1996. Untuk mengamati

populasi hama penggulung daun pisang di daerah Surian dan Kasang dilakukan dengan

metode pengarnatan langsung terhadap stadia pradewasa (teluq larva, pupa dan imago)

yang terdapat pada tanaman pisang varietas Kepok.. Tanaman pisang diarnbil sebanyak 30

rumpun dengan cara systematic radom sa npling, yaitu setiap jarak dua rumpun diarnbil

satu rumpun tanaman. ldasing-masing nrmpun dianrbil satu batang tanaman yang relatif

muda sebagai tanaman sampel. Untuk memudahkan pengamatan setiap batang tanaman

sanmpel diberi nomor l-30 dengan spidol permanen dan setiap pelapah daun juga diberi

nomor sesuai dengan banyaknya pelepah. Bila tanaman pisang sudah cukup tinggi maka

tanaman sampel yang drgunakan dipindahkan pada tanman yang relatif muda. i
Kelompok telur yang ditemukan pada daun tanaman pisang diberi tarfta dengan

spidol permanen, agar tidak terjadi perhitungan dua kali (double counting). Kemudian

dicatat seperti tanggal, junrlatr kelompoh telur, jurnlatr telur per kelompok telur, nomor

sampel dan nomor pelepah daun tempat telur ditemukan. Pada pengarnatan berikutnya
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dilihat dan dihitung jumlah telur menetas, tidak menetas, dimakan predator, diserang fur$i

hilang dan diserang parasitoid. Telur yang menetas dapat diketatrui dengan adanya bagan

kerabang telur yang masih tertinggal dan bagian dalamnya kelihatan bersih dan mengkilat.

Sedangkan telur yang diserang parasitoid dapat diketahui dengan adanya perubatran

warna telur dari merah kelarning-kuningan menjadi Luning kehitam-hitaman dan bagtan

permukaan telur terdapat bintik-bintik hitam. Telur yang terserang parasitoid ini dianrbil

dan dipelihara dalam kotak plastik yang berdiameter 13 crn dan tinginya 5 cm guna melihat

jenis parasitoid yang menyerang telur tersebut.

Larva yang ditemukan pada gulungan daun dan di luar gulungan daun dihittrng dan

dicptat jumlahnya sesuai dengan tingkat stadia masing-masing larv4 demikian pula larva

yang terserang parasitoid. Pengamatan ini dapat dilakukan dengan membuka gulungan

daun. Untuk mengetahui tingkat stadia larva, dapat ditentukan berdasarkan ukuran kepala

masing-masing stadia larva (Matsumoto, et al., 1992). Pupa yang ditemukan pada

gulungan daun tanaman pisang juga diberi tanda dengan spidol permanen. Kemudian

dicatat tanggal, nomor sampel dan nomor pelepah daun tempat pupa ditemukan. Pada

pengamatan berikutnya dilihat apakah pupa tersebut sudatr menjadi imago (dewasa) atau

diserang parasitoid. Pupa yang strdah menjadi imago akan meninggalkan kulitrya (enniae).

Untuk mengetahui faktor mortalitas masing-masing stadia hama penggulung daun

pisang dapat diketatrui dengan menyusun tabel hidup (life table). Junrlatr individu untuk

masing-masing tingkat stadia larva dapat digunakan rumus:

Nli:Sli (Southwood and Jepsons, 1962)

LLi

Nli: Jumlah larva instarke i

Sli= Rata-ratajmlah larva per generasi

Lli= Rala-rata siklus hidup lawal
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HASIL DAI{ PEMBAEASAN

persentase serangan parasitoid dapat diestimasi dengan cara menganrbil sampel

telur, larva dan pupq kemudian dipelihara dilaroratorium. Jtrmlah telur yang diletakkan di

daerah surian adalah 4413 butir, se-dangkan didaerah Kasang jauh lebih rendah dan hanya

ditemukan sebanyak 443 butir (Tabel l).

Tabel L Tabel hidup (ife tabel) hama penggulung daun prsang; E.thrm L. di Surian dan Kasang

Surhn

Faldtr
o/o

dadia
443,0

rrqtalitas

0,0
0,0
0,0
35:l

1000,0Parasit
Predata
Jamur
Tidakmeneias
Hilang
Total

Merdas
Tidakdikdahui
Total

Casiruriaq.
Choropsq.
C. eriorctoe
Total pansit
Tidakdftaahui
Total

lrrva 5

C. erionotae
Gaphussp.
Total parasit

Tidakdftaahui
Totat

Ptrpa

Brachyneriaq.
X gampnra
Total parasit

Predatm
Jamur
Tidakdikdatui
Hilang
Total

Dengan demikian jumlah telur yamg diletakkan di daerah Surian jauh lebih tinggi (t
l0 kali) dibandingkan dengan daerah Kasang. Di daeratr Sitiung jurnlah'telur yang

diletakkan per tatrun + 800 butir/tahun q* didaerah Bandar Buat ll50 butir/tatrun

Glasy,nt f994). Jurnlah telur yang diletakkan di daerah surian ( t 6 kali) lebih besar

dibandingkan dengan junrlah telur yang diletakkan di Caerah Bandar Buat.

aA
e3
1,8

t72
0,0

74,8

t?-4
4,t
0,0
165
35,4

l88p
41,0
8,0
76,0
0,0

339
6:l
0,0
6:7
0,0
0,0
0,0
0,0

0,0

0,0
0,0
83

1,0

0,0
1,0

0,0
0,0
0,0
0,0

n2

,l8,5

233

6,0
2,O

0,0

&0
t72

5

IJ(
dadia motalitas

7M,O
276,0
l59p
c269
400,0

16,0

63
3,6
t8:l
9,1

1000,0l3p

202
202

M,I2048,0
414,1
4t4,1

45,0
0,0
79
52,0
579,1
631.1

4,0
0,0
0,6
4S
st:l
563

ll19,l 253,6

23,0

6,0
2e9
281,1

4,7

r2
59
57,6

I 10,6

29
2,0

40
0,0
49
25,0
23,0
56,0

I,l
I,l
22
0,0

u
14,0

t29
31,5

178,0 q3

t22.0 n,6 t4



Di daerafi Surian mortalitas telur terutama disebabkan oleh kegagalan menetas

pada stadia telur yaitu 18,7 o dan parasitoid hanya 16,0 yo. Sedangkan di daerah Kasang

mortalitas tertinggi terutama disebabkan oleh parasitoid 42,4 Yo dan kegagalan menetasnya

telur 17,2 Yo. Sec,ara umum total mortalitas pada stadia telur di daerah Surian adalatt

53,3Yo dan di daerah Kasang 7\,7yo. Dengan demikian mortalitas pada stadia telur di

daeratr Surian relatif lebih rendatr dibandingkan dengan di daerah Kasang. Total mortalitas

yang dis'ebabkan oleh parasitoid (Casinmia sp, Chuops sp. dan Cotesia erionotae) pada

stadia larva 4 di daeratr Surian dan Kasang berturut-turut adalah 4,6 o/o dan 16,5% dan

total mortalitas yang disebabkan oleh parasitoid (Cotesia erionotae, Goryplrus sp) di

daerah Surian adalah 5,9% sedangkan di daerah Kasang tidak ditemukarq kecuali pada

sampel larva yang diarnbil dari lapangan kemudian dipelihara di laboratorium. Tidak

ditemukannya parasitoid pada stadia larva 5 di lapangan kemungkinan disebabkan oleh

karena rendahnya populasi larva 5 yang dapat diamati.

Mortalitas pada stadia pupa yang disebkan oleh parasitoid pupa (Brachymeria

Iasus dm B. trachis serta Xoilhopimla gonpsura) relatif lebih rendah yairu 2,2o/o untuk

daeralr Surian dan 6,70/o untuk daerah Kasang. Jumlatr imago yang keluar dari pupa di

daerah Surian dan Kasang relatif sama dengan persentase berturut-turut ada;lah 2,8o/o dan

3,1o . Walaupun secara persentase jurnlah pupa yang menjadi imago relatif sama, namun

didalam angkq jumlatr imago yang keluar dari pupa relatif lebih banyak di daerah Surian

dibandingkan dengan daeratr Kasang.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi populasi hama penggulung daun pisang, E. thrm

b. 1 . Jurnlah telur perkelompok telur dan frelarensi junrlah telur perkelompok telur.

Dari 878 kelompok telur yang dikumpulkan di daerah Surian dan 162 kelompok

telur di daerah Kasang diperoleh rata-ratajumlah telur perkelompok telur di daeiah surian

adalah 10,4 butir dan di daerah Kasang 4 butir (Garnbarl). Junrlah telur perkelompok
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telur yang tertinggi di daerah Surian adalah 3T butir dan didaerah Kasang adalatr Z?buttr.

Hasyun dalam penelitiannya pada tatrun 1994 menemukan jumlah telur yang tertinggi

perkelompok telur adalah 35 butir di daerah Sitiung dan 37 butir di daerah Bandar Buat.
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Gambar I ' Frekuensi dan distribusi junlah telurftelompok rclur hama penggulung daun pisang, E,
thrq dt daerah Surian dan IGsang dengan rata-ratajumlah tet*tet*pot telgr (X),
dergan selang kepercayaan 95%. N= Jumlah telurlkelompok telur y*g dirn ti

Jumlah telur perkelompok telur yang berkisar antara l-5 lebih banyak ditemukan di
daerah Kasang (79%) dibandingkan dengan di daerah surian (37%). Sebaliknya jurnlah

telur per kelompok telur antara 10-15 butir lebih banyak ditemukan di daerah surian e5n
dibandingkan dengan di daerah Kasang (2%).Demikian pula halnya dengan junrlah telur
perkelompok telur antara 15-20 dan2O-25 butir. Secara umum terlihat bahwa jumlah telur
perkelompok telur yang diletakkan oleh hama penggulung daun pisang E thru di daerafr
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Surian lebih banyak dibandingkan dengan di daerah Kasang. Dengan demikian dapat

dikatakan bahwa tingginya populasi hama penggulung daun pisang disebabkan oleh jurnlah

telur yang dihasilkan (urntah telur per kelompok telur dan frekuensi jumlah telur per

kelompok telur) di daerah Surian lebih banyak dibandingkan dengan di daeratr Kasang.

b2. Mortalitas telur

Dari sampel telur yang dikumpulkan di daerah Surian (4518 butir) dan Kasang

(256 butir) dapat diketahui bahwa mortalitas telur hama penggulung daun pisang yang

disebabkan oleh parasitoid, diserang jamur, dan tidak menetas (TabeD)

Jenis parasitoid telur yang menyerang telur adalah Pediobius erionotae,

Ooenqtrtus erionotae, Arnstatus sp. B dan Agiommatus sumatraensis. Parasitoid telur

Pediobius erionotae, Ooencyrtus erionotae mempunyai peranan yang lebih dominan di

dalam menekan populasi telur dibandingkan dengan Anastatus sp. B dan Agiommotus

sumatraensis baik di daerah Surian maupun didaeratr Kasang. Mortalitas yang disebabkan

oleh parasitoid P. erionotae dan O. erionotae di daerah adalah l2,4 dM 6,2 yo sedangkan

di daeralr Kasang adalah zl,lyodan 16,0 % . Selanjutnya Anasnussp.B. terlihat kurang

begtu penting peranannya di dalam menekan populasi telur karena hanya mampu

menyerang 0,6 yo telur. Secara umum dapat dikatakan bahwa parasitoid telur mempunyai

peranan yang cukup penting di dalam menekan populasi telur baik di daeratr Surian (total

mortalitas disebabkan oleh parasitoid 2l,7Yo) dan di daerah Kasang (total mortalitas

disebabkan oleh 43Yo). Rendatrnya mortalitas telur yang disebabkan oleh parasitoid di

daerah Surian dibandingkan dengan di daerah Kasang kemungkinan disebabkan oleh

karena kondisi lingkungan yang larang sesuai tempat berkembang biaknya parasitoid telur

disamping intensifrrya aplikasi insektisida di sekitar daerah penelitian untuk.tanaman

sayur-sayuran. Mortalitastelur yang disebabkan oleh kegagalan menetas (telur kering dan

tidak dibuatri) di daerah surian juga lebih rendah (19,4%) dibandingkan dengan di daerah

Kasang Q6,6Yo). oleh karena itu tingginya populasi hama penggulung daun pisang juga
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disebabkan oleh rendahnya mortalitas telur baik yang disebabkan oleh parasitoid telur

maupun faktor lain seperti jamur dan telur yang tidak menetas'

Tabel 2. Mortalitas telur hama penggulung daun pisang E tlvm berdasarkan jurnlah telur

yang dikumpulkan dari d;ah S-urian danKasang serta dipelihara di laboratorium

54
4t
0
l5
u0
8
68

256 100

2l,l
16,0
0,0
5,9
43,0
3,1
26,6

559
280
26
ll6
981
72
875

4518

12,4
6,2
0,6
2,6
21,7
1,6
19,4

100Jumlah telur yang diPelihara
Parasitoid

Pediobius erionotae
Ooencyrtus erionotae
Anastatus spB.
Agi ommatu s samatraensi s

Total
Jamur
Tidak menetas

b3. Mortalitas larya dan pupa.

Mortalitas larva dan pupa berdasarkan sampel yang diambil dari lapangan dan

dipelihara di laboratorium selama penelitian dapat dilihat berdasarkan Rata-rata Indeks

Tabel 3. Rata-rata indek parasitisme AP) dari stadia larva dan pupa hama penggulung

daun pisang yang diambil dari daerah surian dan Kasang serta dipelihara

di laboratorium.

Jenis /Famili dari parasiitoid Stedia pradswasa

dari lapangan

Sudan IGsans
Nr Ne tPR Nr Nr IPI{

Ichneumonidae
Casinaria sp
Cotesia erionotae
X. gampsura.
Goryphus sp.

Braconidae
Cotesia erionotae

Eulophidae
B.lasus
B. thracis

Phoridae

LL.TA
L3-L/.
Pupa
L5

L2-L5

Pupa
Pupa
Pupa

560

168

157

534

168

168

168

34

4
2

t0

2
I
2

6,07

2,38
1,27

1,87

I,l9
0,60
1,19

269
166

'3',

323

I
I
0

I
I
t

33
2

:

29

6

!

12,27
1,20
7.92

8,98

5,94
6,93

Ketcrangan:
N I = Junrlah larv.a yahg diambit di lapangan dan dipctihara di laboratorium
N2= Jumlah larvi yang terserang parasitoid
IPR= Rata-rata indek serangan parasitoid (7o) = y2ty1 X 100 %.
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Indek parsitoid Casinuia sp. di daerah surian adatah 6,07yo, sedangkan di daerah

Kasang relatif tinggi yatat 12,27o/o. Choops sp. di daerah Surian tidak ditemukan dan di

daerah Kasang indek parasitismenya relatif rendatr yatt! l,20Yu Sebaliknya Gorltplrus sp

hanya dijumpai didaerah surian dan tidak ditemukan di daeratr Kasang dengan indek

parasitisme relatif sanma dengan Clwops sp yaitu l,27Yo. Parasitoid pupaXmthopimpla

gatnpsTffa mempunyai indeks parasitisme 2,38 (Surian) dan Kasang Q,92%).

Parasitoid pupa,B. thracis dan.B. /aszs mem punyai indeks parasitisme berturut-

turut l;19% dan 0,60% (Surian) serta 5,94dan 6,93 6asang). Khuzusnya di daerah Surian

ditemukan pula jenis parasitoid pupa golongan Diptera (Phoridae) dengan indelcs
parasitisme l,lgYo.

KESIMPT]I,AN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwq,

l. Jurnlahtelur yang dihasilkan didaerah Surian lebih tinggidibandingkanKasang.

2. Mortalitas telur di daeratr Surian lebih rendah dibandingkan dengar di daerah Kasang

3. Frekuensi junrlah telur, junrlah telur perkelompok telur di daerah Surian lebih tinggi

dibandingkan dengan di daerah Kasang

4. Mortalitas stadia larva dan pupa di daerah Surian secara umum lebih rendah di-

bandingkan dengan di daerah Kasang

5. Jenis parasitoid Goryplrus sp. hanya ditemukan riidaerah Suriaq sedangkan parasitoid

Charops sp. hanya ditemukan di daerah Kasang.
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